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ABSTRACT
RINGKASAN
GURLIANDA,â€œPengaruh Persentase Populasi Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kol Bunga Dalam Sistem
Tumpangsariâ€• (di bawah bimbingan Trisda Kurniawan sebagai pembimbing utama dan Jumini sebagai pembimbing anggota).
	Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persentase populasi bawang merah dalam sistem tumpangsari dengan kol bunga yang
memberikan produksi dan keutungan paling tinggi. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai Agustus 2014 di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian, Banda Aceh.
	Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola non faktorial dengan 6 ulangan. Penelitian ini
menggunakan 2 tanaman yaitu kol bunga dan bawang merah dan memiliki 4 pola tanam sehingga terdapat 24 plot percobaan.
Penelitian ini menggunakan 4 taraf penanaman akibat persentase populasi bawang merah dalam sistem tumpangsari dengan kol
bunga yaitu: kol bunga 100%, kol bunga 75%:25% bawang merah, kol bunga 50%:50% bawang merah, kol bunga 25%:75%
bawang merah.
	Peubah yang diamati pada tanaman kol bunga yaitu: tinggi tanaman umur 20 dan 40 HST, jumlah daun umur 20 dan 40 HST,
bobot kol bunga beserta daun, bobot kol bunga tanpa daun, sedangkan untuk tanaman bawang merah yaitu: tinggi tanaman umur 20
dan 40 HST, jumlah daun umur 20 dan 40 HST, bobot berangkasan basah dan bobot umbi kering. Peubah lain yang diamati yaitu:
Nilai kesetaraan lahan dan nilai ekonomi lahan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan persentase populasi bawang merah dalam sistem tumpangsari dengan kol bunga
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman kol bunga umur 40 HST, jumlah daun umur 20 dan 40 HST, bobot beserta daun
dan bobot tanpa daun, akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 HST.  Sedangkan hasil analisis ragam
untuk tanaman bawang merah, berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 dan 40 HST, jumlah daun umur 20 dan
40 HST, bobot berangkasan basah dan bobot umbi kering.
Nilai nisbah kesetaraan lahan dan nilai nisbah ekonomi lahan tertinggi akibat pengaruh persentase populasi bawang merah yang
ditumpangsarikan dengan kol bunga di jumpai pada perlakuan kol bunga 75%: 25% bawang merah dengan nilai masing-masing
1.09 dan 1.01.
